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This study aims to determine: (1) Partially positive and significant influence between the
physical work environment on employee performance, (2) Partially positive and significant
influence between work motivation on employee performance (3) Simultaneously positive
and significant influence between the physical work environment and work motivation on
employee performance. The population of this study were employees of the Parung District
Office. The sampling technique of this study used a simple random sampling technique of
53 respondents. The data collection technique used a questionnaire of 30 statement items
which were rated on a Likert scale of 1-5 and tested for validity and reliability. The classic
assumption tests in this study include: normality, multicollinearity, autocorrelation and
heteroscedasticity. Data analysis techniques to answer the hypothesis using simple linear
regression analysis and multiple linear analysis. The results showed that: (1) There is a
positive and partially significant effect between the physical work environment on employee
performance at the Parung District Office, with a regression coefficient of 0.324, a
coefficient of determination R2 of 0.324 and tcount 4.250> ttable 2.009 (2) There is a
positive and partially significant effect between work motivation on employee performance
at the Parung District Office, with a regression coefficient of 0.700, a coefficient of
determination R2 of 0.471 and tcount 6.734> ttable 2.009 (3) There is a simultaneous
positive and significant influence between the physical work environment and work
motivation on employee performance at the Parung District Office with a correlation
coefficient of 0.050 (X1) and 0.644 (X2), Adjusted R2 coefficient of determination of 0.453
and Fcount 22.527> Ftable 3.18.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh positif dan signifikan secara parsial
antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai, (2) Pengaruh positif dan signifikan
secara parsial antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai (3) Pengaruh positif dan
signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai. Populasi penelitian ini adalah pegawai Kantor Kecamatan Parung. Teknik
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Teknik simple random sampling sebanyak
53 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sebanyak 30 item
pernyataan yang dinilai dengan skala likert 1-5 dan diuji validitas serta reliabilitasnya. Uji
Asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi: normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas. Teknik analisis data untuk menjawab hipotesis menggunakan analisis
regresi linear sederhana dan analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa:
(1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Parung, dengan koefisien regresi
sebesar 0,324, koefisien determinasi R? sebesar 0,324 dan thitung 4,250 > tiaver 2.009 (2)
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial antara motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Parung, Dengan koefisien regresi sebesar 0.700,
koefisien determinasi R? sebesar 0,471 dan thiwng 6,734 > tuber 2.009 (3) Terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Parung dengan koefisien korelasi sebesar
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0,050 (X;) dan 0,644 (X»), Koefisien determinasi Adjusted R? sebesar 0,453 dan Fhiung
22,527 > Fuper 3,18.

@ @ This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use,
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author

PENDAHULUAN

Pada zaman globalisasi masa kini, keberhasilan perusahaan dalam meraih tujuan yang telah
ditentukan tentunya tidak terlepas dari peran sumber daya manusia disetiap perusahaan. Sumber
daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan suatu modal yang harus dimiliki. Dengan begitu,
perusahaan harus mempersiapkan sumber daya untuk dapat bersaing. Sumber daya manusia juga
merupakan faktor utama yang paling utama dan tidak dapat dilepaskan bagi perusahaan untuk
melaksanakan seluruh kegiatannya agar dapat mencapai suatu tujuan. Sebagai elemen kunci,
tenaga kerja manusia akan memengaruhi hasil dari segala aktivitas perusahaan secara keseluruhan.
Maka dari itu, penting untuk memastikan bahwa manajemen sumber daya manusia dilakukan
dengan baik agar dapat memberikan hasil maksimal.

Kinerja karyawan merujuk pada pencapaian karyawan yang dinilai dari aspek kualitas dan
kuantitas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja yang teratur adalah
kinerja yang maksimal, yang mencerminkan pencapaian standar organisasi dan membantu dalam
pencapaian misi perusahaan. Oleh karena itu, menciptakan strategi agar meningkatkan kualitas
kinerja pegawai merupakan suatu tantangan utama bagi manajemen, sebab kesuksesan dalam
meraih tujuan serta kontinuitas bisnis sangat berkaitan pada tingkat kualitas kinerja dari sumber
daya manusia. Mengingat peran sumber daya manusia yang begitu bermakna, perusahaan harus
secara teliti memperhatikan manajemen sumber daya manusia dengan sepenuhnya, termasuk
dengan menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan aman bagi karyawan.

Mahmudah Enny (2019:56) berpendapat bahwa lingkungan kerja fisik mencakup semua
elemen yang berlaku diruang lingkup kerja yang bisa memengaruhi tingkat kepuasan kerja para
pegawai dalam menjalankan tugas mereka. Secara umum, individu bekerja untuk memenuhi
kebutuhan fisik dan psikologis mereka, dan pemenuhan kebutuhan tersebut menjadi landasan dari
motivasi kerja seorang pegawai. Untuk itu suatu organisasi harus benar-benar memperhatikan
lingkungan kerjanya sehingga dapat memotivasi dan mendukung pegawai Dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab pekerjaan dengan efektif di lingkungan perusahaan. Menurut Zainul
Burhannudin (2019:194) lingkungan kerja fisik merupakan ruang di mana sejumlah kelompok
berinteraksi, dilengkapi dengan beragam fasilitas pendukung yang bertujuan Untuk meraih target
perusahaan sejalan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.

Menurut Maruli Tua Sitorus (2020:58) Motivasi kerja adalah dorongan yang berasal dari
keinginan batin seseorang, yang menginspirasi semangat dan keinginan dari dalam diri individu
untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku dalam mencapai tujuan atau
keinginan yang relevan dengan lingkungan kerja. Berdasarkan teori tersebut, perusahaan dapat
mencari informasi dan melakukan berbagai cara untuk membuat pegawai merasa nyaman dan
termotivasi agar tujuan perusahaan pun dapat tercapai karena adanya kontribusi dari segala aspek
yang ada di perusahaan. Atas dasar penjelasan di atas, maka untuk meneliti fenomena tersebut
pada Kantor Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. Pegawai yang mempunyai tingkat motivasi
kerja yang berkualitas cenderung dapat menginspirasi rekan kerjanya untuk bekerja dengan
semangat yang sama, sambil memberikan sumbangan yang positif terhadap tugas-tugas yang
mereka emban.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh positif dan signifikan secara
parsial antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai, (2) Pengaruh positif dan signifikan
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secara parsial antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai (3) Pengaruh positif dan signifikan
secara simultan antara lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.

KAJIAN LITERATUR
Lingkungan Kerja Fisik

Mahmudah Enny (2019:58), menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi karyawan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Franly J. Rauan (2019:81) Mengatakan lingkungan
kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak,
keamanan, kebersihan, musik dan lain-lain. Indikator-indikator lingkungan kerja fisik meliputi
penerangan/cahaya di tempat kerja, sirkulasi udara ditempat kerja, kebisingan di tempat kerja,
keamanan di tempat kerja, serta hubungan kerja.

Motivasi Kerja

Menurut Maruli Tua Sitorus (2020:58) Motivasi Kerja adalah segala sesuatu yang timbul
dari hasrat seseorang, dengan menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang yang
dapat mempengaruhi dan mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun
keinginan yang sesuai dengan lingkup kerja. Ferdinatus Taruh (2020:3) mengatakan bahwa
motivasi kerja adalah sesuatu yang harus dibangun dengan kepribadian atau karakter yang baik,
karena dorongan motivasi kerja yang didasarkan dengan adanya prinsip serta alasan yang salah
akan mengakibatkan suatu kerugian secara pribadi maupun organisasi. Mahmudah Enny,
(2019:17) motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam setiap usaha
sekelompok orang yang bekerjasama dalam rangka pencapaian suatu tujuan tertentu.

Kinerja Pegawai

Ajabar (2020:28) menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja atau prestasi kerja
seseorang atau sekelompok orang dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Adhari (2020:77)
mengatakan bahwa kinerja pegawai adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu
atau kegiatan — kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu, yang
memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut. Sinaga (2020:14) megatakan bahwa
kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.
Adapun menurut Siagian dalam Fazrin dan Amelia (2020:109) menjelaskan definisi kinerja
pegawai ialah sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selam waktu tertentu.
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Lingkungan Kerja Fisik (X;)

Indikator:
1. Fasilitas Kerja - -
2. Kebersihan Tempat . Kinerja Pegawai ()
Kerja . Hl | Indikator:
3. Tingkat Keamanan %
4. Kebisingan . Kualitas

. Kuantitas

. Ketepatan Waktu
. Efektivitas

. Kemandirian

Sumber: Sri Rezki Mulya
(2019:96)

[V SO VR R

Motivasi Kerja (X;)
Indikator:

Sumber: Desi Kristanti dan Ria
‘ Lestari Pangastuti, (2019:37)

Kebutuhan Fisik g
Kebutuhan Rasa Aman
Kebutuhan Sosial
Kebutuhan
Penghargaan
Sumber: Malayu S.P

el M
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Gambar 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis

H; : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja pegawai pada kantor Kecamatan Parung Kabupaten Bogor.

H: : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai pada kantor Kecamatan Parung Kabupaten Bogor.

H; : Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara lingkungan kerja fisik
dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Kecamatan Parung Kabupaten
Bogor.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
jenis penelitian ini adalah asosiatif. Menurut Sugiyono (2019:17) penelitian kuantitatif diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan.
Tempat yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kantor Kecamatan Parung dengan alamat
di JI. Raden Demang Arya, Desa Waru Jaya, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor 16330. Adapun
populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 pegawai yang bekerja di Kantor Kecamatan Parung,
Kabupaten Bogor. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di
Kantor Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor berjumlah 53 orang. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan data primer. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa
peryataan dengan jawaban mengacu pada skala likert. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat
berupa pernyataan dengan jawaban yang mengacu pada skala likert. Sangat tidak setuju (bobot 1),
tidak setuju (bobot 2), kurang setuju (bobot 3), setuju (bobot 4) dan sangat setuju (bobot 5). Metode
analisis data dengan analisis regresi merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk
mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk menganalisa nilai variabel bebas berdasarkan
nilai-nilai variabel terikat dan mencari kemungkinan kesalahan dan menganalisis hubungan antar
variabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi
Tabel 1 Hasil analisis regresi linear sederhana variabel lingkungan kerja fisik (X')
terhadap Kkinerja pegawai (Y)

Coefficientsa
Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std Error Beta
1 (Constant) 19.935 1.946 10.245 | .000
Lingkungan Kerja Fisik 324 .076 Sl 4.250 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Olah data SPSS 26, 2024
Dari hasil perincian regresi linear sederhana pada tabel 1 tersebut, maka dapat memperoleh
persamaan regresi untuk variabel Y = 19,935 + 0,324 X;. Dari persamaan di atas maka dapat
diartikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta 19,935 menunjukkan bahwa ketika variabel lingkungan kerja fisik (X1)
tidak mengalami perubahan, kinerja pegawai (Y) memiliki nilai sebesar 19,935 poin.
Dengan kata lain, ini adalah nilai kinerja pegawai yang diharapkan ketika variabel
lingkungan kerja fisik tidak mempengaruhi.

b. Dengan koefisien regresi lingkungan kerja fisik (Xi) sebesar 0,324, kita dapat
menginterpretasikan bahwa jika konstanta tetap dan motivasi kerja (X2) tidak mengalami
perubahan, setiap peningkatan atau penurunan sebesar 1 unit pada variabel lingkungan
kerja fisik (X1) akan menyebabkan perubahan sebesar 0,324 poin pada kinerja pegawai
(Y). Dengan kata lain, ini menunjukkan seberapa besar dampak variabel lingkungan kerja
fisik terhadap kinerja pegawai ketika variabel motivasi kerja tetap.

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Motivasi kerja (X2) Terhadap

Kinerja Pegawai (Y)
Coefficientsa
Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std Error Beta
1 (Constant) 8.892 2.859 3.110 .003
Motivasi Kerja 700 .104 .686 6.734 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Olah data SPSS 26, 2024
Dari persamaan regresi Y = 8.892 + 0,700 X yang diperoleh dari perhitungan regresi linear
sederhana pada tabel 4.18, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta 8.892 menunjukkan bahwa apabila variabel motivasi kerja (X2) tidak
mengalami perubahan, maka nilai kinerja karyawan (Y) akan memiliki nilai 8.892 poin.

b. Koefisien regresi motivasi kerja (Xz) sebesar 0,700 mengindikasikan bahwa jika konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja fisik (X1), setiap peningkatan
atau penurunan sebesar 1 unit pada variabel motivasi kerja (X2) akan menyebabkan perubahan
sebesar 0,700 poin pada kinerja pegawai (Y)

Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel terikat
yang disebabkan oleh pengaruh beberapa variabel bebas. Dalam penelitian ini, digunakan analisis
regresi linear berganda untuk mengidentifikasi pengaruh variabel lingkungan kerja fisik (Xi) dan
motivasi kerja (X») terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor Kecamatan Parung Kabupaten Bogor.
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Berikut adalah hasil pengolahan regresi dengan SPSS versi 26 yang dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :
Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Berganda Variabel Lingkungan kerja fisik (X1) dan
Motivasi kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Model Coefficients Coefficients Statistics
B Std Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 9.157 2916 3.140 | .003
1| Lingkungan Kerja | .050 .089 .079 .564 575 532 1.879
Motivasi Kerja .644 .143 .632 4.494 | .000 532 1.879
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Olah data SPSS 26, 2024
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda pada tabel 4.19 di atas, didapatkan
persamaan regresi Y = 9,157 + 0,050 (X;) + 0,644 (X3). Dari persamaan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Apabila variabel lingkungan kerja fisik (Xi) dan motivasi kerja (X»2) tidak dipertimbangkan,
maka kinerja pegawai (Y) akan memiliki nilai konstan sebesar 9,157 poin.

b. Jika nilai lingkungan kerja fisik (X;) bertambah sebesar 0,050, dengan asumsi tidak ada
perbedaan pada variabel motivasi kerja (X2), maka setiap kenaikan 1 unit pada variabel
lingkungan kerja fisik (X1) akan menyebabkan perubahan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,050
poin.

c. Nilai motivasi kerja (X2) 0,644 disimpulkan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel lingkungan kerja fisik (X1), setiap kenaikan 1 unit pada variabel motivasi kerja
(X>2) akan berdampak pada perubahan kinerja karyawan (YY) sebesar 0,644 poin.

Analisis Koefisien Korelasi (r)

Tabel 4 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Motivasi kerja (X;) Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Correlations
Lingkungan Kerja Fisik | Motivasi Kerja | Kinerja Pegawai

Lingkungan | Pearson Correlation 1 .684** S11**
Kerja Fisik | Sig. (2-tailed) .000 .000

N 53 53 53
Motivasi Pearson Correlation .684%** 1 .686**
Kerja Sig. (2-tailed) .000 .000

N 53 53 53
Kinerja Pearson Correlation S11** .686** 1
Pegawai Sig. (2-tailed) .000 .000

N 53 53 53
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Olah data SPSS 26, 2024

Hasil dari pengujian koefisien korelasi secara parsial ditabel 4.20 menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi antara lingkungan kerja fisik (X;) terhadap kinerja pegawai (Y) adalah 0,511.
Nilai ini berada diinterval 0,41 - 0,60, yang menunjukkan bahwa kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang sedang. Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara parsial pada
tabel 4 didapat nilai koefisien korelasi antara motivasi kerja (X2) dan kinerja pegawai (Y) sebesar
0,686. skor ini berada diinterval 0,61 - 0,80, menunjukkan bahwa kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang kuat.
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Tabel 5 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Variabel Secara Simultan
Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std Error of the | Durbin-Watsom
estimate
1 .688* 474 453 3.016 1.801

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan kerja fisik
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Olah data SPSS 26, 2024
Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi secara simultan pada tabel 5, didapatkan
nilai koefisien korelasi simultan pada lingkungan kerja fisik (Xi) dan motivasi kerja (X>) terhadap
kinerja pegawai (Y) sebesar 0,688. Nilai tersebut berada dalam interval 0,600 — 0,799,
menunjukkan bahwa variabel bebas dan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 6 Hasil Analisis Koefisien Determinasi antara Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)

Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square Std Error of the | Durbin-Watsom
estimate
1 S112 262 247 3.538 2.159

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja fisik
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Olah data SPSS 26, 2024

Dari hasil pengujian koefisien determinasi secara parsial pada tabel 6 tersebut, diperoleh
nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,262. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja fisik (X1) berpengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja pegawai (Y)
sebesar 26,2%, sementara sisanya sebesar (100 —26,2%) = 73.8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diuji dalam penelitian.
Tabel 7 Hasil Analisis Koefisien Determinasi antara Variabel Motivasi kerja (X2) Secara
Parsial Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square Std Error of the | Durbin-Watsom
estimate
1 .686° 471 460 2.996 1.747

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Olah data SPSS 26, 2024
Dari hasil pengujian koefisien determinasi secara parsial pada tabel 7 tersebut, didapatkan
nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,471. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
motivasi kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar
47,1%, sementara sisanya (100 — 47,1%) = 52,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji
dalam penelitian.

Tabel 8 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square Std Error of the | Durbin-Watsom
estimate
1 .688% 474 453 3.016 1.801

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Fisik
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Olah data SPSS 26, 2024
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Dari hasil pengujian koefisien determinasi secara simultan pada tabel 4.25, didapatkan nilai
R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,474. Ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja
fisik (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel kinerja pegawai
(Y) sebesar 47,3%, sementara sisanya sebanyak (100 —47,3%) = 52,7% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diuji dalam penelitian.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X') Terhadap Kinerja

Pegawai (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients

B Std Error Beta
1 (Constant) 19.935 1.946 10.245 .000
Lingkungan Kerja Fisik 324 .076 Sl 4.250 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber :Olah data SPSS 26, 2024
Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada tabel 9 di atas, diperoleh nilai thiwung lebih besar
dari tuabel, yaitu (4,250 > 2.009). Hal ini juga didukung oleh nilai p value yang kurang dari
Signifikansi 0,05, yaitu (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, HO ditolak dan H1 diterima. Hasil ini
menyatakan bahwa terjadi pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan kerja fisik (X1)
terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor Kecamatan Parung.
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi kerja (X2) Terhadap Kinerja

Pegawai (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients

B Std Error Beta
1 (Constant) 8,892 2.859 3.110 .003
Motivasi_Kerja .700 .104 .686 6.734 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Olah data SPSS 26, 2024
Dari hasil uji hipotesis (uji t) pada tabel 10 di atas, diperoleh nilai thiung yang lebih besar
dari twbel, yaitu (6,734 > 2.009). Hal ini juga didukung oleh nilai p value yang kurang dari
Signifikansi 0,05, yaitu (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, HO ditolak dan H1 diterima. Hasil ini
mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari motivasi kerja (X2) terhadap kinerja
pegawai (Y) di Kantor Kecamatan Parung.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) antara lingkungan Kkerja fisik (X1) dan motivasi kerja
(X2) secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

ANOVA*
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
Regression 409.917 2 204.959 | 22.527 | .000°
1 | Residual 454.913 50 9.098
Total 864.830 52
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Fisik

Sumber: Olah data SPSS 26, 2024
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Dari hasil uji hipotesis secara simultan pada tabel 11 menunjukkan bahwa nilai Fitung lebih
besar dari Frabel, yaitu 22,527 > 3,18, serta nilai p value lebih kecil dari Sig. 0,05, yaitu 0,000 <
0,05. Oleh karena itu, HO ditolak dan H3 diterima, hasil menunjukkan bahwa secara simultan
terdapat pengaruh signifikan antara variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan motivasi kerja (X2)
terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor Kecamatan Parung.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh variabel lingkungan kerja fisik (X1) terhadap kinerja pegawai(Y)

Temuan dari kasus ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan koefisien
regresi yang mempunyai nilai positif dan hasil uji statistik (uji t) untuk variabel Lingkungan kerja
fisik diperoleh thiwng sebesar 4,250 dan tubel sebesar 2.009 pada signifikansi 5%, karena nilai thitung
lebih besar dari tuber (4,250 > 2.009) maka Lingkungan kerja fisik berpartisipasi signifikan
terhadap kinerja pegawai sehingga menurut perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Parung.

Koefisien determinasi R? sebesar 0,262 menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja
Fisik hanya memengaruhi variabel kinerja pegawai sebesar 26,2%, sedangkan 73,8% dipengaruhi
oleh variabel lain selain variabel lingkungan kerja fisik. Nilai yang tinggi ini bisa disebabkan oleh
pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai. Hal ini dibuktikan pada karakteristik responden
bahwa lama bekerja sebagian karyawan mayoritas adalah 1-10 tahun, sehingga lingkungan kerja
fisik memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Variabel motivasi kerja (X2) Terhadap Kinerja pegawai (Y)

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. Dibuktikan dengan koefisien regresi yang
memiliki nilai positif dan hasil uji statistik (uji t) untuk variabel motivasi kerja, diperoleh nilai
thitung sebesar 6,734, melebihi ttabel sebesar 2,009 pada signifikansi 5%. Oleh karena itu,
motivasi kerja memiliki kontribusi signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja pegawai di kantor Kecamatan Parung

Koefisien determinasi R? sebesar 0,471 menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja hanya
mempengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar 47,1%, sedangkan 52,9% dipengaruhi variabel
lain selain motivasi kerja. Angka yang signifikan ini bisa disebabkan oleh pengalaman kerja
karyawan yang mayoritas telah bekerja selama 1-10 tahun, sehingga motivasi kerja memiliki
pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja
pegawai (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja
secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor
Kecamatan Parung. Faktanya, hal tersebut didukung oleh koefisien korelasi yang menunjukkan
nilai positif. Selain itu, hasil uji statistik (uji F) untuk variabel lingkungan kerja fisik dan motivasi
kerja menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 22.527, sedangkan nilai Ftabelnya adalah 3,18
pada taraf signifikansi 5%. Karena nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (22.527 > 3,18), ini
menegaskan bahwa pengaruh bersama-sama dari lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja
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terhadap kinerja pegawai signifikan secara statistik, maka lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja
secara simultan berkontribusi signifikan terhadap kinerja pegawai. Maka, dapat diartikan bahwa
lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Parung.

Koefisien determinasi Adjusted R2 sebesar 0,453 menunjukkan bahwa variabel lingkungan
kerja fisik dan motivasi kerja secara simultan hanya memberikan pengaruh sebesar 45,3% terhadap
variabel kinerja pegawai. Sementara itu, 54,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar
lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja. Nilai yang tinggi ini dikarenakan pegawai telah
berpengalaman dalam kinerjanya. Hal ini diperkuat oleh analisis karakteristik responden yang
menunjukkan bahwa mayoritas karyawan telah bekerja selama 1-10 tahun. Dengan demikian,
lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja pegawai di kantor Kecamatan Parung. Diperkuat oleh koefisien regresi sebesar 0,324,
dengan nilai thiung yang lebih besar dari tepel (4,250 > 2,009) pada taraf signifikansi 5%. Motivasi
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai di kantor
Kecamatan Parung. Hal ini didukung oleh koefisien regresi sebesar 0,700, dengan nilai thiwung yang
melebihi ttabel (6,734 > 2,009) pada taraf signifikansi 5%. Pada kantor Kecamatan Parung,
lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja secara simultan memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Hal ini didukung oleh koefisien korelasi masing-masing sebesar 0,050
(X1) dan 0,644 (X2), serta nilai Fhitung yang melebihi Ftabel (22,527 > 3,18) pada taraf
signifikansi 5%.
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